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Saat Mahasiswa Memaknai Cinta TahGh Air'

Pemerintah dan masyarakat perlu
bersungguh-sungguh merawat se-
mangat kebhinekaan. Dalam konteks
UGM, momen Dies Natalis yang ke-67
tahun ini tidak sekadar menjadi mo-
men untuk mengingat sejarah berdir-
inya UGM, tetapi juga momen untuk
memaknai semangat kebinekaan yang
menjadi bagian penting dari identitas
UGM.

Bagi Prof Dr dr Sutaryo Sp A(K),
salah satu guru besar UGM, keb-
hinekaan merupakan sebuah anugerah
bagi Bangsa Indonesia, dan sekaligus
menjadi ciri khas yang membedakan
Indonesia dari berbagai bangsa di
dunia. “Indonesia terdiri atas 256 juta
penduduk, lebih dari 17 ribu kepulau-
an, 400 suku bangsa, dan 800 bahasa.
Tidak ada bangsa di dunia ini yang
mempunyai kebhinekaan seperti Indo-
nesia,” tuturnya, Minggu (4/12).

Sementara itu, para mahasiswa pun
memiliki cara tersendiri untuk memak-
nai keberagaman serta kebhinekaan.
Berada di lingkungan kampus yang
menyatukan mahasiswa dari berbagai
latar belakang, memunculkan kesada-
ran akan kekayaan nilai budaya Bangsa
Indonesia “Berkuliah bersama teman-
teman dari berbagai daerah di UGM

membuatku mengenal Indonesia yang
sangat beragam suku, bahasa dan bu-
daya. Saya bersyukur dapat mengenal
kekayaan dan keberagaman Indonesia,”
ujar Fransiska Murni, mahasiswa Seko-
lah Vokasi asal Kalimantan Barat.

Hal serupa juga terucap oleh Mu-
hammad Reza, lelaki asal Jawa Timur
yang kini berkuliah di Fakultas
Teknologi Pertanian. Baginya, UGM
adalah miniatur dari Bangsa Indonesia,
Karena orang dari berbagai daerah bisa
berbaur dan berjuang demi tujuan yang
sama. 3

Sementara itu sejumlah mahasiswa
dari beberapa perguruan tinggi, pekan
lalu terlihat mengikuti Pawai Nusan-
tara Bersatu di parkiran Abu Bakar
Ali, Rabu (30/11). Mereka bergabung
dengan berbagai elemen masyarakat
lainnya, menebarkan semangat per-
satuan dan kesatuan dalam perbedaan,
melakukan prosesi di sepanjang jalan
Malioboro, Yogyakarta.

Rizki Adi, mahasiswa Psikologi
UGM sekaligus koordinator mahasiswa
UGM, menanggapi positif acara ini,
“Ini sangat penting bagi mahasiswa dan
kaum muda. Sebagai generasi penerus

bangsa,
kaum muda
memang
harus terus
diingatkan
bahwa kita
memang
berbeda-
beda namun
tetap satu
Indonesia,”
ujar Adi.

Adi yang
juga ketua
resimen
mahasiswa
(Menyva)
UGM
ini mengaku mendapat imbauan
dari pihak rektorat UGM, yang kat-
anya mendapat surat undangan untuk
mengikuti kegiatan. Ia bersama teman-
temannya dari berbagai fakultas UGM
tampak berbaur dengan komunitas
mahasiswa dari kampus lainnya (UGM,
UNY dan UPN “Veteran”).

“Kami sudah mendapat restu dan
memang diminta berpartisipasi oleh
pihak rektorat. Pesannya agar tetap me-
megang teguh tujuan aksi serta dapat

Salah satu peserta yang ikut m
Bersatu di sepanjang jalan Malioboro,
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rapa waktu yang lalu.

menjaga nama baik almamater,” tutur
Adi lagi.

Sementara Mala dari jurusan
Manajemen UNY menyampaikan agar
kaum muda tetap menjaga demokrasi,
“Menyampaikan aspirasi adalah hak
setiap warga, namun harus sesuai den-
gan koridor hukumnya. Apalagi kita
memiliki Pancasila dan semangat bhin-
neka tunggal ika, jadi ya tidak boleh
sekehendak hati saja,’ jelas Mala.
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